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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR AL QUR'AN

A. Pengertien den Tujuen Tafsir Al Qur'an
Sudah diselidiki bahwa Al-Qur'an telah menyi-

bukkan para pemikir muslim terkemuka sejak mulainya

sejarah Islam. Linat yang dalam gseperti itu, sehubung-

an dengan Al-Qur'an telah menghssilkan ilmu tafsir da-
lam pengertian umum, yang berbagai cabang dan perkem-
bangannya. Kedudukan Al-Qur'sn di kalangan umst sedi-
kit sekeli diperhatikan ahli-ghli Barat. Sebaliknys
tafsir telah menjadi bahan perhatian dan pusat kajian

para islamolog mereka.l

Sebagian ulama menggunakan ksta tafsir sebagai
istilah berarti: Ilmu tentang turunnya ayat-ayat Al-
Qur'an, sejarah dan situssi pada sast ayat-ayat itu tu-
Tun, juga sebab turunnyas ayat; meliputi sejarah penyu-
sunan asyat yang diturunkan di Makksh (Makkiysh) dan di
Madineh (Madaniyah), ayat-ayat muhksmat (terang dan je-
las mzknanya) dan yang mutusyabihat (yang memerlukan
pentafsiran dan penta'wilan), -ayat-ayat yang nasikh
(menyisihkan) dan yang mansukh (disisihkan), ayat-ayat

yang bermskna khusus dan yang umum, ayat-ayat yang mut-

lMahmud Ayub, Qur'sn dan Para Penafsirnya, Pug=
taka Firdaus, Jakarta, 19882, hlm. 25.
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lak dan yang mugayyat (terikat oleh ayat-ayat lain), a-
yat-ayat yang menghalalkan dsn yang mengharamkan se-
suatu, ayat-ayat yang menjanjikan pahala dan yang mem-
peringatkan akan adzab siksa, ayat-ayat yang bermakna
perintah dan bermakna larangan, ayat-ayat yang bersi-

fat memberi pelajaran dan sebagsinya.2

Adakslanya tafsir diartikan sama dengan ta'wil
yang berasal dari kata al sula yang bermskns kembali.
Dalam hal ini orang yang menafsirkan ayat Al Qur'an me-
nguraikan sedemikian rupa berdasarikan pokok pengertian
yang terkandung di dalam ayat itu sendiri.3 Jadi taf-
sir adalah makna lghir dari sustu ayat mulia, yang per-
lu disingkap atau diungkapkan sebagaimana seorang wa-
nita membuka penutup mukanya atau ketika fajar menying-
kap langit dari kegelapan malam, atau makna dalam ayat-

ayat Al-Qur'an.

Syekh Muhammad Abduh mengatakan, bahwa acap ka-
1i mereka yang ingin menyelami pengetahuan-pengetahuan
yang tinggi dalam Al-Qur'an, menghadapi kesulitan dan
kehebatan yang terpancar dari nur Ilshi kandungannya ,
sehingga kadang-kadang mencapai arti dan makusd yang

yang sebenarnya. Tapi Allah meringankan semua itu dari

2Ahmad Asy-Syirbashi, Segarsh Tafgir Al-Qur'an,
Pustaksa Firdsus, Jakarta, 1985, hlm. 4-6.

31bid, hlm. 6.
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kesuikaran dari hamba-Nya, dengan perintah mencari fa-
ham perkataan dengan sekust pikiran kita agar kita da-
pat petunjuk tentang aturan-aturan dan hukumnya. De-
ngan tarjamah dan tafsir dapatlah manusia mengikuti Al
Qur'an yang menerangkan kepadanya apas-apa yang menye-
nangken mereka di dunia dan akhirat, karena inilah mai-

sud Al-Qur'an yang paling tinggi.4

Para ulasms menggaris bawshi bahwa tafsir adalah
penjelasan tentang arti atau maksud firmsn-firmanallsh

5 Al-Qur'an skan me=-

sesual dengan kemampuan msnusia.
nunjang semua itu dengan sempurna tanpa cacat atsu ku-
rang sedikitpun. Maka tidak heran bahwa tidak biss mem~
peroleh kebahagiaman melainkan dengan petunjuknya dan

mengikuti apa yang dibawanya.

B. Sejarah Singkat Tafsir Al-Qur'an

Pada saat Al-Qur'an diturunkan, Rasulullah Saw.
yang berfungsi sebsgai mubayyin (pemberi penjelasan),
yang menjelaskan kepads sahsbat-sahabatnya tentang ar-
ti dan kandungan Al-Qur'an, khususnya menyangkut ayat-
ayat yang tidak difshamksn atau samar artinys. Keadsan

ini berlangsung sempai wafatnya Rasulullsh saw. walsu-

4Abu Baker Aceh, Sejarsh pl-gur'an, Ramadharni,
Solo, 1986, hlm,., 50.

5Muh. Hueain Adz-Dzashabi, Tafsir wal Mufassirun,
Dar al Kutub al Haditsah, Mesir, %§EI, hlm, 15.
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pun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semus
kita ketahui akibat tidak sampainya riwayst=-riwayat
tentangnya atau karena memang Rasul sendiri tidak men-
Jelaskan semua kaondungan Al-Qur'sn. Harus diketahui
bahwa Nabli saw. menerangkan makns-makna Al-Qur'sn ke-

pada para sahabat, begitu pula lafsdhnya. Firman Allsh

dalam surat An-Nahl ayat 44 :

vy rs0s,

(€f=&h3‘)(u-e,ﬁ)‘dj U,,uxu”j)m,u\ujﬂj

Dan Kami turunkan kepsdamu Al-Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang diturun-
kan kepada mereka. (Q.S. An-Nahl : 44).

Telah kita ketahui bahws yang dikehendaki de-
ngan setiap pembicarsan adslah pemshaman msknanya, bu-
kan hanyas lafadhnya. Apalagi dengan Al-Qur'sn, kebia-
saan kita juga melarang seseorang membaca buku tentang
suatu ilmu pengetshuan, tentang kedokteran dan matema-
tiks misalnya, tanpa memghami keterangan. Apalagi’ de-
ngan Kalam Allah yang merupakan pegangan mereks, sum-
ber keselamatan daen kebshagiaan mereka, serta tegaknya

urusan agama dan dunis mereka.6
l. Tafsir Pada Masa Rasulullsh

Nabi Muhemmad selaku pesuruh yang menerima wah-

yu Al-Qur'an, oleh Allah diperintahkan seraya mene-

6Ibnu Taimiyah, Pengantar Ilmu Tafsgir, Tarjamsh
Su'adi Sa'ad, Pustska Panjimas, Jakarta, 1989, hlm. 5.
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rangkan ayat-ayat-Nya yang berkenaan dengan urusan i'-
tiqat, ibadah, akhlak, hukum-hukum dsn undang - undang
dan sebagainya kepada umat msnusis. Umat manusia ma-
sing-masing tidak akan dapat mengerti cara ' bagaimana
beriman, beribadah, berakhlak sebagaimang yang dike-
hendaki oleh Allah yang telah difirmankan di dalam ki-
tab-Nya, jike tidak ditafsiri stan diterangkan oleh Ng-
bi. Dengan ini jelaslah bahwa Al-Qur'an itu perlu di-
tafsiri atau dijelsskan.
Allah berfirman dalam Al-Qur'an, surat An=Nisa' ayat
105 : » i w0 2 a 7 /0

ot EL S i b Sty

" < ” n
0-on ) tload Cd @ 565 o &y
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Sesungguhnys Kami telsh menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dan apa yang telah Allsh wahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (o-
rang yang tidak bersalsh), karens (membela) orang-
orang yang khianat. (QS. sn-Nisa' : 105).7

Nabi Muhammed dapat memahami Al-Qur'an itu ge-
cara global (ijmal) maupun secara terperinci (tafsili),
karena terdapat jaminan dari Allah sendiri bahws Dia

akan memeliharas serta menjelaskan Kitab tersebut. A11ah

berfirman dalam surat Qiyamsh ayat 17-19 :

7Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,
Yayasan Penyelenggara Penterjemon/Pentafsir A -Qur'an,
Depag, Jakarta, 1971, hlm. 139.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



18

i .0 o Vaf A Ly /”///)/'907/ 206, 7%, 4

77 ///./ 4‘0‘_-,}/.5/,. wii P .c/_,‘, f . 4 / /"] w
s A‘)L’ 5 ‘)/f( 4)\J5 &b OL‘J’ 3} %}}BJ‘L’-‘L s U,s/

(R,WH?M)

Sesungguhnyas atas jaminan Kamilah pengumpulan  pl-
Qur'an itu (di dudamu) dan (Kami jadikan kamu mampu)
membacanya, maka ikutilah bacsan itu. Kemudian atas

Jaminan Kami pulaleh penjelasannya. (GQS. Al Qiyamsh
: 17-19).8

Tentu saja wajar pula jika Nabi Muhammsd dapat
menjelaskan secara globsl makna lshiriyah dan hukum-hu-
kum yang terkandung dalem Al-Qur'arn tersebht, namun de-
mikian untuk dapast memahsminyas secara mendalsm dsn un-
tuk mengungkapkan pengertian-pengertian yang terpendam,
tanpa sepatah katapun terlewatkan, Jelas sangat sulit
Jika hanys berbekal bahasa Arab. Kita harus merujuk ke-
pada Nabi untuk mendspatkan pengertian itu, sebab dalam
hal ini Nabi lMuhsmmad selgin berfungsi sebagsi penyam-

pai Al-Qur'an jugs sekaligus sebagai penafsirnya.9

Memang Muhemrad saw. telah bangkit dari tengah-
tengah kaumnya dan merganjurkan mereka supsya menuntut
ilmu yang pada hakekatnya merupakan tolok ukur peradab-
an dan kemajusn. Beliau menanamkan supaya mereka rajin

menuntut ilmu dalam berbagai aspeknya. Tiba-tiba Islsm

8Depertemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al=-Qur'an,
Depag RI, Jskarta, 1971, hlm, 139.

9Ibid, hlm. 999.
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berhasil menghimpun dan membangkitkan aksl fikiran dari

pangikuan kemalasan.lo

Dengan demikian lgfadh-lafadh Al=-Qur'an adslah
bahasa Arab. Dan aspek-aspek makna yang terkandung di
dalamnyapun gesugl dengan aspek-aspek makna yang dike-
nal di kalangan barigsa Arab. Apabila terdapat sedikit
lafadh yang diperselisihksn dalsm pandangan para ulams,
maka is berasal dari bshasa lsin yang kemudian diarab-
kan atauksh is bghasa asli tetapi terdapat pula dalam
bahasa lain. Makas yang demikian ini tidak mengeluarkan
Qur'an dari statusnya sebagsi kitasb yang berbahasa Arab.
Pendapat yang dipegangi para penyelidik sdalah bahwa la~
fadh-lafadh tersebut merupaksn kata-kata yang ada kesa-
maannya sntars bahasa Arsb dengan bahasa bangsa lain.
Dan inilah pendapat yang dipilih oleh tokoh begar mu-

fassir, Ibnu Jarir At-Thabari.ll

Ada sejumlah penafsiran Al-Qur'an yang dilskukan
oleh Rasulullsh, baik yang merupakan jawaban atas per-
tanysan beliau kepada Mslaikat Jibril, atau jawaban be-
liau atas pertanyasan para sahabst tentang suatu hal di

dalam Al-Qur'an. Imam Syuyuti telah menulis sebuah daf-

lOAsy-Syaikh Khalil Yassien, Muhammad di Mata Cen-
dekiawan Muslim, Gema Insani, Jakarta, 1990, hlm. 49.

llNBnna' Khalil Al=-Qotthon, Studi Ilmu-ilmu Al-
ur'an, terj. Mudzakir As., Litera Indo Antarnusa, Ja-
karta, 1973, hlm. 463.
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tar panjang tentang penafsiran Al-Qur'an yang dilakukan
oleh Rasulullah saw. yaitu surat persurat. Berikut ini

adalah sebuah contoh : p

/0 o P CAwpy s Ly " @224
9% './ s/ 4 ‘FKJ.
G S R, 2 RS G S S K
(QINE 5JJ~;-“)

Dan makanlsh dan minumlsh, hingga jelas bagimu be-

nang putih dari benang hltam di waktu fajar,
(QS. Al-Bagarsh : 187).

Diriwaystkan oleh Adi bin Hatim, aku pernah ber-
tanya: Ya Rasulullah ! Apa yang dimaksudkan derngan be-
nang putih dapat dibedakan dari benang yang hitam ? la-
ka beliaupun menjawab: "Sesungguhnya engkau kurang cer-
das, apabila engkau harus mempunyai dua buah benang", te-
tapi kemudian beliau menambahkan, yang dimaksud demiki-
an adalah gelapnya malam (benang hitam), dan terangnya

fajar (benang putih).12

2. Tafsir Pada lmsa Sahabat

Kalau pada masa Rasulullah saw. para sghabst me-
nanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas kepada be-
ligu, maka setelah wafatnya, mereka terpaksa melskukan
ijtihad khususnya mereka yang mempunyai kemampuan sema-
cam Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab, dan

Ibnu Nhs'ud.13 Para gsahabat beliau yang mendalami Ki-

121pia, nim. 383.

13M. Quraish Shihgb, Membumiian Al-Qur'‘sn, Mizan,
Bandung, 1992, hlm. 71.
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tabullah mengetahui berbagai rahasianya yang tersirat
dan yang telah menerima tuntunasn serta petunjuk  bagi
belisu, mau tidak mau merasa terpanggil untuk  tampil
ambil bagian dan menerangkan serta menjelaskan aps sa-
ja yang mereka ketahui dan mereka fshami mengenai Al-

Qur'an.l4

Penafsiran sahabat terhadap Al-Qur'an gsensntiag-
sa mengacu kepeda inti kandungan Al-Qur'an, mengarah
kepada penjelasan maknag yang dikehendaki dan hukum-hu-
kum yang terkandung dalsm ayat serta menggambarksn mak-
na yang tertinggi. Jika kesgsemuanya itu ditemuksn dalsm
ayat-ayat yang berisi nasehst, petunjuk kisgh-kisah a-
gamig, penuturan tentang keadaan umat terdshulu, pen-
jelasan tentang maksud pribahasa dan ayat-ayat yang di-
jadikan oleh Allah sebagai contoh bagi manusia untuk
dipikirkan dan direnungkan, nasehat yang baik, dan mak-
sud-maksud Al-Qur'an yang lain. Untuk semua itu, para
sahabat banyak merujuk kepada pengetahuan mereka ten-
tang sebab-sebab turunnya syat dan peristiwa-peristiwa
yang menjadi sebab turunnya ayat. Oleh karenanya mere-
ke tidak mengkaji segi nahwu, i'rab, dan macam-mscam

bslaghah, yaitu ilmu ma'ani, bayan, badi', majaz dan

14subhi Shaleh, Op. Cit, hlm. 383.
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kinayah.l?

Para sahabat dalam menafasirkan Al-Qur'an pada

masa ini berpegang pada:

1. Al-Qur'an, sebab apa yang dikemukakan secara glo-
bal di satu tempat dijelaskan secara terperinci
di tempat yang lain. Terkandang pada sebuah ayat
datang dalam bentuk mutlak atau umum namun kemu-
dian disusul oleh ayat lain yang membatasi atau
mengkhususkannya. Inilah yang dinamakan  tafsir

Al-Qur'an dengan Al-Qur'an.

2., Nabi saw. mengingat beliasulah yang bertugas un-
tuk menjelaskan Al-Qur'an. Karena itu wajarlah
kalau para sahabat bertanya kepadanya ketika men-
dapatkan kesulitan dalam memshami sesuatu ayat.
Di antara ksndungen Al-Qur'an terdapat ayat-ayat
yang tidak dapat diketahuil ta'wilnya kecuali me-

lalui penjelasan Rasulullah.

3. Pemshaman dan ijtihad. Apabila para sahabat ti-
dak mendapatkan tafsiran dalam Al=Qur'tan dan ti-
dak pula mendapatkan sesuatupun yang berhubungan

dengan hal itu dari Rasulullah, merekas melakukan

15Aly Hasan Al Aridl, Sejarsah dan Metodologi
Tafsir, Rajawali Press, Jakarta, 1992, hlm. 15.
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ijtihad dengan mengerahkan segenap kemampuan na-

1ar.16

Jadi jelaslah pada masa gsahabat, jika tidak di-
dapatkan pensfsiran dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, mska
harus dikembalikan kepada pernyataan-pernyataan  para
sahabat. Mereka lebih tahu tentang hal tersebut, kare-
na mereka menyaixsikan sendiri penurunan Al-Qur'an dan
kondisi yang melingkupinya, juga karena memiliki pema-
haman yang lebih sempurna serta ilmu yang . lebih ab-

syah.l7

C. Sumber-sumber Tafgir Al-Qur'an

Di antsra sumber-sumber tafsir Al-Qur'an yang
pokok dan sangat dominan, bsik pada mssa awal perkem-
bangan tafsir sampai masa sekarang ialsh: Jika ditanya
bageimana csra tafsir yang terbaik? Jawabnya: Sebaik-
baik dan setepat-tepat cara iaslah menafgirkan syat de-
ngan ayet Al-Qur'an, sebab ada kalanya yang disingkat
di suatu tempat disingkat atau diperinci di ayat lain,
tetapli jike tidak mendspatkan pengertian dari ayat,ma-
ka kembalilah kepuda sunnaturrasul sebab sunnaturra-

sul itulah ysrg mensyarahkan Al-Qur'an dan menjelas-

, 16Manna Khalil Al-Qatthan, Mabshits fi Ulum Al-
gur'an, Al-Dar al-Su'udiyah 1i Al-Masty, Makkah, 1973,
hlm. 335-336.

YT 1onu Teimiyeh, Op. Cit, hlm. 66-67.
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kannya.

Firman Allah dslam surat An-Nahl ayat 64
2737 e, 247 A Y IR N o R A AV
um;M\jAJ\g)\re) WD (R AR 350G

" ~ /- o “ Y/ Z ,a
‘ ] 5 o ) s/
(e g2 U;*,’Ju’.{;évjj
"Dan tidaklah Kami turunksn kitab kepadamu melain-
kan supaya kamu jelaskan kepads mereka apa yang me-
reka perselisihksn, juga untuk menjadi petunjuk
hidup dan rahmat bagi kaum yang beriman (percaya)f
(QS. An-Nahl : 64).18

Karena itu pulg Nabi saw. bersabda‘; g 5y .y
s 200 AN ¥y %
" Voo *
45 iy GO Dol gy Y
"Ingatlah sesungguhnys sku telah dituruni (diberi)
Al-Qur'an dan yang serupa dengan Al-Qur'an (yakni

sunnaturrasul saw.) (HR. Abu Dawud dari Al- Migdan
bin Ma'di Karib ra.)1l9

- Al-Qur'an

Wahyu yang diturunksn oleh Allah kepada Rasul-
Nye kemudian disesmpaiken kepada kaum muslimin, adalsh
kitab mulia yang menetapkan dan menghimpun kaum musli-
min dalam satu agama dan menjaga kehidupar mereka da-
lam kehidupan persaudaraan Islam. Tidak diraguksn lagi
sedikitpun kitab yang mplia ini membawa mu'jizat yang
pertama, yaitu kejelasan keterangan yang dapat membung-
kam musuh, sehingga tidak dapat berucap, dan kefasikan

yang mengagumkan aksl, sehingga tidak dapat ditandingi,

18Departemen Agama RI, Qpo. Cit, hlm. 411.

19Ibnu Taimiyah, Qp. Cit, hlm. 65.
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sebagail hujjah geluruh alam.zo

Al-Qur'an telah ditafsirkan selares dengen ke-
butuhan-kebutuhan zsman. Oleh karena itu proyeksi pe-
mansman atas Al-Qur'an kepada situasi dulu den seka-
rang untuk memenuvhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat mus
lim adalah sahih dan dibenarkan sejarah tafsir umat Is-
lam. Doktrin Al-Qur'an shahih 1i kulli zamanin wa ma-
kanin hanya aksn bermakns jika langkah semscam ini di-
tempuh. Mempertahankan doktrin keabadisn Al-Qur'an se-
cara harfiysh dengan jelss merupakan penipuan terhadap

diri sendiri, sejarsh dan ajeran Al=-Qur'an.

lenurut Imam As Syuyuti bahwa keterkaitan ayat
dengan syat adalah keterksitan dalam pembahasan, atau
ayet kedua itu merupakan penafsiran, atau pemsduan da-
ri kontradiksi, sustu kemiripan suatu penyelesaian yang

ok Kalsu Al-Qur'an diakui sebagai petunjuk

paling baik.
bagi umst manusia, terutams bagi keum muslimin yang

selalu relevan bagi mereks kapan saja dan di mana saja.
Haruslah dicatat bshwa proyeksi pemahaman atas Al-GQur-

'an pada situasi kekinian dilakukan dengan tidak  me-
langkahi tujusn-tujuasn moral Al-Qur'sn. Situasi-situa-

sl maga kini harus diksji secars cermat sehingga pro-

2OIbrahim Al-Ibyary, Pengenalan Sejsrah Al-Qunr-
'an, Rajawali TPers, Jekarta, 1988, hlm. 34-=35.

21Jalaluddin As-Syuyuti, Al-Ttgan fi Ulum  al-
Qur'an, par Al-Fikr, Bairut, 1979, hlm. 109.
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yeksi tersebut dapat dibumikan dengan berhasil. Pembu-
mian ini juga harus memberi arsh pada perubashan sosisl,

sehingga tujuan-tujuan Al-Qur'an dapat diwujudkan.22

Oleh karena itu seorang mufaeir, sebelum mengf-
sirksn Al-Qur'an dengan sumber lain, terlebih dahulu
menafsirkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan teliti
mengumpulkan syat yang mempunyal tema yang sama dengan
ayat yang akan ditafsirkan dan dibandingkannya satu

sama lsin supsyas manusisa menysdari akan hal itu.

- As-3Sunnah

Surngh dalsm pengertian kebshasaan: Jalan, baik
’yang terpuji ataupun tercela. Dmlam pengertign ini ig-
lah sabda Nabi saw. "Barangsiapa membuat sunnah  yang
terpuji maka baginya pahala sunnah itu dan  pshala o-
rang lain yang mengamalkannya, dan barangsiapa mencip-
takar surnah yang buruk, maka padanya dosa orang yang
mengamalkannya sampai hari kismat". Juga sebuah hadits
"Kamu semua pasti skan mengikuti sejengkal demi sejeng-

kal dan sehasts demi sehasta".23

Dalam Hadits wal Muhaditsun, yang dimaksud sun-

nah menurut para ulsmg hadits islah apa yang didassr-

22Taufiq Adren Amal, Tafsir Konstektual Al-Qur-
'an, Dar Al-Fikr, Bairut, 1979, hlm., 109.

BMusthafg £8-3iba'i, Sunnsh dan Peranarinya Da-
lam Penetapan Euium Islam, Jakartas, 1991, nlm. 1,
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ken kecpada Nabi saw. daripada perkataan, perbuatan, ke-
tetapan, sifat atau perilaku, baik sebelum hijrah atau
gesudah hijrah.24 As-Sunnsh merupakan sumber kedua da-
lam syari'at Islam, menempati peringkat kedua setelah
Al-Qur'an. Karens As-Sunnah itn menjeclaskan apa yang
ada di dalam Al=-Qur'an, oleh karena itu Nabi IMuhommad
saw. sebagai penerims wahyu Al-Qur'an dari Allah Swt.
selain bertugas sebagai penyampai wahyu tersebut Jjuga
bertugas untuk menjelaskan makna dari wahyu itu kepada
umatnya. Penjelassn Nabi inilah kemudian disebut de-

ngan As-Sunnah.

venurut Goldziher tentang sunnah, ia mengemuka-

kan bahwa konsep ini telah ada pada masa Arab pra Is-
lam dengan makna-makna tradisi, atat-istiadat, dan xe-
biasaan nenek moyang bangsa Arab yang menjadi panutan.
Tetapi dengan dastangnya Islam, konsep ini berubah men-
jadi model prilaku Nabi, dan idialisme sunnah orang-
orang Arab pra Islam berakhir. Setelah itu, Goldziher
jugas mengemukakan bashwa hadits dan sunnsh Nabi ekgis
bersama-sama certa memiliki substansi yang sama yakni
keduanys bukanlah hel yang terpisah, tetapi menyatu.
!Perbedaan keduanya adalah: hadits semata-mata merupa-

kan laporan dan bersifat teoritis, sedangkan sunnah a-

24muhammad Abu Zahu, 4l Hadits wal Nuhaditsun ,
Dal Al-Kutub Al-Araby, tt. hlm. y-10.
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dalsh lsporan senaca yang telah memperoleh kuglitas
normatif dan menjsdi prinsip praktis hati ksum mueli-

25

mine.

Jadi jelas sumber tafsir Al-gur'an setelah Al-
Qur'an adalah As-Sunnab Nabi saw. yang shahih. TPenje-
lagan As-Sunnsh terhadep meing Al-Qur'an dapat Dberupa
penjelasan wakrna yang mujmal membatasl yang mutlek,mcor
batasgi yang umum, menjeleskan maina-makna yang sulit,
menjelaskan rasakh dengan ta'kid stau keterangan tam-

bahan apa yang terdapat dalam Al-Qur'an.

- Riwayat Pars Sshabat dan Tabit'in

Setalah Rasulullak saw. wafat datanglah masa sao
hebat ra. mereka mempelajari Al-Qur'an secara langsung
dari Nabi saw. mereks menyaksikan gituasi dar kondiei
di msns syat Al-Qur'an turun, mereka mempunyail pema-
haman dan pengetashuan yang sempurna tentang Al-Qur'an.
Karena itulah mereks pada umumnya lebih mengetahui ten-
tapng maksud dan makna Al-gur'an terutama para tokoh sa-

hebat begar shli tafsir darl para generasi ggsudahnya.

Di antara para sshabat itu sama tingkatannya da
lam dalam memahami Al-Qur'an, pengetahuan mereks ber-

beda satu dengsn yang lain, pengetahuan mereka berbeda

25Taufiq Adnan pmal, Islam dan Tantangan Moder-
nitas, lizan, Bandung, 1990, hlm. 163.
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menefeirkan Al-Qur'an jugs berbeda. Ada di antara pars
sahabat yang cerdas dan pandai menerangkan kata-kata
sulit dalam Al-Qur'an ada yang rajin, tekun menyertai
Nabi. Dergan demikian jelaslah para sahsbat itu berbe-

da=beda kemampuannya dalam menafsirkan Al—Qur'an.26

Para sshaebst dalam ménafsirkan Al-Qur'an, Jiks
tidak didapatkasn penafsiran dari Al-Qur'an dan 4s-Sun-
nah, maks harus dikembalikan kepsda pernystaan-pernya-
taan para sshabat. Mereka lebih tahu tentang hal ter-
sebut, karens mereks menyaiksikan sendiri penurunan Al-
Qur'an dan kondisi yang melingkupinya, juga mereks me-
miliki pemahaman yang lebih sempurna serta ilmu yang

lebih absah.27

- Kaidah-kaidah Bahasa Arsb

Al-Qur'an adalsh berbghasa Arab, karens itu wa-
Jarlgh jika bshasa Arab merupakan salah satu sumber da-
lam menafsirkan Al-Qur'an. Sebagaimana ditegaskan oleh
Allah Swt. bshwa Al-Qur'an turun dengan bahasa Arab
yang Jjelas.

Tman Allah dalam aurat Agy-Syu'ars! ayat 192-~195

2 A o s o

;3 L3638, Lz, 2. DA =5

2

(ﬂo — A 5}.,.-)‘) Wc}'_/)/i “/%\‘:"‘}"/ /uu,}»l‘:;;

26Muhammad Husain Adz-Dzahabi, Op. Cit., hlm.36.
27Ibnu Taimiyah, Op. Cit., hlm. 66-67.
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"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ipi benar-benar ditu-
runksn oleh Tuhan cemesta alam, dia dibawa turun
oleh Ar-Ruh Al=-pmin (Jibril) ke dalam hatimu (Mu-
hammad) sgar kamu menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa
Arab yang jelas." (QS. Asy-Syu'ara' : 102-105).28

Oleh karena itu, dapat kita ketahui bahwa baha-
sa Arab dengan segala cabang-cabangnya, seperti nshwu,
shorof, balaghoh, bayan, mani', prosa dan puisi Islam
vang lainnya. Karena sumber-gumber lainnya seperti As-
Sunnah, riwayat sahabat dan tabi'in pada umumnys se-
muanya tertulis dalam bahasa Arab. Jadi jelaslah seo-
rang mufassir Al-Qur'an dituntut supaya menguasai kai-

dah-kaidah bshasa Arab dengan segala cabang-cabangnya.

- Ijtihad

Yang dimaksud ijtibkad di sini adalah mengguna-
ken akal dalam memahami syat Al-Qur'an sesuail dengan
makna ayat, karens banyak tafsir yang disandarkan ke-
pada hadits Nabi atau riwayat para sahabat dan tabi'in
bersifat lemah, jika semus sudah dilaskukan kemudian ma-
gih belum jelas makna yang dimaksud ayat maks baru mem-

pergunakan akal pikiran atau ijtihad.29

Dalam sejarah pemikiran Islsm, ijtihed telah

28Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 587-588.

29juh. Abduh Al Adhim Al Zarkoni, Manshilul TIr-—
fan fi Ulum Al-Qur'an, Isa Babi Al-Halabi, Kairo, tt.

hIm. 59,
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digunakan. Hakekat ajaran Al-Qur'an dan Hadits memang
menghendaki ijtihad. pari ayat Al-Qur'an yang jumlah-
nya lebih kurang 6300, hanya lebih kurang 500 ayat, me-
nurut pemikiran ulama yang berhubungan dengan aqidah,
ibadah dan muamalah. Ayat-ayat tergsebut pada umumnya,
berbentuk ajaran-sjaran dasar tanpa penjelasan lebih
lanjut mengenail maksud, rincian, cara pelalksanaannya,
dan sebagainya. Untuk itu ayat-ayat tersebut perlu di-
jelaskan oleh orang-orang yang mengetahui AL Qur'an dan
Hadits, yaitu pada mulanya para gsahabat dan para ulauma

30

itu memberikan melalul ijtihad.

Ijtihad-ijtinad yang dilakukan atau dihasilkan
oleh para individu ateu sekelompok kerja, tentunya me-
lalui prosedur yang digariskan, akan tetapi prosedur-
itu skan mengkristal ke dalam bentuk ijma' (konsensus
masyarakat) setelah melslui interaksi ide yang ketat.
Ijma' yong merupakan cerminan konsensus masyarakat ind
bersifat dinamis dan berorientasi ke depan. Ijma' ma-
syarakat tidak pernsh menjadi monolitilk, tetapi selalu
mengizinkan bentuk-bentuk perbedaan pendapat. Colongan
minoritas yang merasa ijtibhad mereka lebih mendekati

kebenaran, terbuka sepenuhuya untuk meyakinkan masya=

3OHarun Nasution dkk., Ijtihad Dalal Sorotan,
Mizan Bandung, 1992, hlm. 108.
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rakast akan kebenaran gagasannya.31

Penggunaan akel sedikit deml gedikit meluas ti-
dak hanya terbatas pads meneliti riwayat, akan tetapi
mengguraksn akal atau argumentasi agliyah dalam menaf-
girkan Al-Qur'an. Demikian ini terjadi terutama sete-
lah timbulnya golongan-golongan dalam Islam seperti
Khawarij, Syi'ah, Murji'al, Ma'tazilah, As-Syyah dan
sebagainya. Masing-masing golongan menafsirkan Al-Qur-
'an sesual dengan faham yang diyakininya, dengsn demi~-
fian timbul berbagai madzheb dalem tafsir Al-Qur'sn.
Pemahamarn pikiran atau ijtihad dalam tafsir Al=-Qur'an
bukan berarti menggunakan askal secara bebas, tetapi ha-
rus menggunsikan syarat yang ditentukan dalam penafsir-

an ayat-ayat Al-Qur'an.

D. Metode dan Corak Tafsir Al-Qur'san

Oleh karena Al-Qur'an merupakan lautan ilmu yang
tidak akan habis sepanjang masa, tidsk akan puas orang
yang mendalaminya terbukti dengan berbagai kitab taf-
sir yang mereka tulis. Mereka menggunaksn metode yang
berbeda-beda dalam menjelaskan makna dan isi zandungan
Al-Qur'tan. Perbedaan ini disebabkan oleh pengalamen, il-

mu pengetahuan yang menjadi keahlian dan kondisi so-

3lpaufiq Adhem Amal, Op. Cit, hlm. 180.
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sial serta masanya yang berbeda satu dengan yang lsin-

nya, setelah dilakukan penelitian secara secksama ter-

hadap karya tulis Al=-Qur'an.

Ditinjau dari sudut perkembangan karya tulis
tafeir, maka terdapat empat metode sliran utams dalam
tafsir, yaitu: 1. Metode tafsir tahlili, 2. Metode
tafsir ijmsli, 3. Metode tafsir muqorin, 4. Metode taf-

gir mgudlu'i.

l. Metode Tafgir Tahlili

Yang dimaksud dengan metode tafsir tahlili ia-
lah metode yang berusaha untuk menerangkan arti ayat-
ayat Al-Qur'an dari berbagal seginya, berdasarken urut-
an ayat atau surat dalsm mushaf, dengan menonjolkan la-
fadh-lafadhnya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surat-
suratnya,;§g§ab-sebab turunnya.32 Demikisn itu seorang
mufassir menafgirkan Al-Qur'an sesual dengan tertib
susunan dalam Al-Qurfan yaitu dari awal surat Al-Fati-

33

hah sampai surat An-Nas.

Jadi karakteristik dari metode tafsir tahlili
ini adalah menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan urutan-
urutan ayat dan surat dalam mushaf, makna dan kandung-

an ayat dijelaskan dari berbagai segi, dan tidak Dber-

324arifuddin Gawidu, Op. Cit, hlm. 5-6.

33A1-Alamah Muhamwad Baqir Shadr, Pedoman Taf-
sir poder, Risalah Maca, Jakarta, 1992, hlm. 12.
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pindah ke ayat lain sebelum menerangkan segala segi
yang berkaitan dengan ayat tersebut, adanya untuk me-
masukkan ide dari si penafsir berdasarkan latar bela-
tang ilmu dan keghliannya. Karena latar belakang ini-

lah pendekatan tafsir analisis.

2. NMetode Tafsir Ijmali

Yang dimaisud metode tafsir ijmali adalah pe-
nafsiran Al=Qur'an berdssarkan urutan-urutan ayat demi
ayat, dengan suatu uraian yang ringkas dan Jjelas de-
ngan bahgsa yang sederhans, sehingga dapat dikonsumsi-
ken baik oleh masyarakat awam maupun inteleitual. %
Kadang-kadang mufassir menjelaskan ayat demi ayat se-
hingga suatu segi nampak Jjelas sebagai tafsir, dan da-
ri segl lain sebagal susunan tertib kalimat Al-Qur'an,
sehingga bagl seseorang pecmbaca merasakan bahwa tafsir
itu tidak Jauh berbeda dengan susunan kalimat dalam Al-

Qur'an.

Dalam tafsir ijmsli, tidak tertutup kemungkinan
untuk menggunaikan bantuan dari rujukan hadits - hadits
Nabi, pendapat kaum sslaf, veristiwa sejarah, sebab nu-
zul dan yang paling umum adalah bantuan kaidah - kaidah

bahasa. Kelemahan metode tahsir ini adalah karena u-

34Harifuddin Cawidu, Op. Cit, hlm. 12.
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roiannys terlalu singikat, sehingga tidak mungikin diha-
rapkan untuk menguak makna-mgkna syat secara luas dan
dari berbsgail aspek yang dibutuhkan oleh perkembangan
zaman. Namun dari segi keistimewaannya sdalah  karena
tafgir ini dapat dikonsumsi secars merata oleh berbs-
gal lapisan dan tingketan ksum muclimin, serta sangat
bermanfaat untuk mengetahul makna-mgkna ayat = -'secara

global.

3. Metode Tafsir Mugarin

lletode ketiga tafsir yang digunaken oleh  para
ulama tafeir adalsh metode tafsir muqarin yaitu menje-
laskan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan apa ysng telsh
ditulis oleh para vlama dalam tafsirnya. Langkah-lang-
keh yang dapat ditempuh dalam menggunskan metode ini
adalsh: 1) Menulis beberapa syet Al-Qur'an. 2) Menen-
tukan jumlah kitab tafsir yang sksn dibandingkan pen-
dapat-pendapatnya baik ulama salaf maupun ulams khalef,
baik dari tafsir bil ma'tsur stsu bir ra'yi. 3) Memban-
dingkan antara segi perbedaan, tipe kecenderungan ma-
ing-masing mufassir dan metode penafsirannys, sehing-
ga dapat dilacak ada tidaknya pengaruh msdzhsb, ada
tidaknya pengsruh subyektif untuk membels golongan dan
dan madzhabnya, atau adas tidsknys pengaruh suatu ilma
atau pemikiran filosofis. Dan terakhir memberikan ko-

mentar berdasarkan apa yang ditulisnya, apaksk terms-
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tafsir magbul atau tidak maqbul. Dengan menonjolkan se-
gi-segl perbedsan dari obyek yang dibandingkan itu, mo-
ka aksan terlihat betaps luasnya mscira kandungsn ayat-
ayat suci Al-Qur'an dan betara beranekanys sisi - sisi
dan dimensi-dimensi yang dapat diksji dari Kitab suci

itu.35

4. KMetode Tafgir Maudlu'i

lletode tafsir maudlu'i berusaha untuk memahemi
Al-Qur'an secara bulst dan utuh, secara holistik dan
padu, karena memang Al-Qur'an merupakan Kitab suciyang
ayat-ayatnya saling menopsng satu sams lain. 0Oleh ks-
rena itu dengsn tafsir ini, sejauh mungkin gkan dihin-
darkan cars pemghaman Al-Qur'sn secars persial atau
secara berkeping-keping seperti yang terjadi pada taf-
sir tahlili. KMenurut Dr. Al-Farmawi pencetus dari me-
tode tafsir ini adaleh Syaikh Muhammad Syalthut. Islu
diintroduiksikan secara kongirit oleh Prof. Dr. Sayyid
Ahmad Kamal, Al-Kum%,mengintroduksizan metode ini da-
lam buiunya yang berjudul Al Tafeir al-hbudlu'i.BG

Jadi metode tafsir maudlu'i adalah menjelaskan
suatu surat kegelurunsn dengan menjelaskan isi kandung-

an surat tersebut bgik yoang bersifat umum atau khusus

351pid, hlm. 13.

361h14, nlm. 13.
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dan menjelaskan keterksitan antara sebagian topik de-
ngan sebagian lainnya sehingga surat itu nampak meru-
pakan suatu pembahasan sangat kokoh dan cermat. Serta
mengumpulkan ayat yang mempunysi topik pembahasan yang

sama, kemudian membshasnys secara mendetail.

Jadi metode tafeir maudlu'i adalsh menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an dengan cars mengumpulksn ayat yang
mengenal satu maudlu', judul, artikel, topik tertentu,
dengan memperhatikan mess turunnya dan asbabun  nugzul
ayat serta dengan mempelsjari ayat-ayat tersebut de-
ngan secara cermat dan mendalam, dengan memperhatiks
hubungan ayat yang satu dengan yang lainnya di dalam
menuju suatu permasslahan, kemudisn menyimpulkan mesa-
lah yang dibahas dan dilalah ayst-ayat yang ditafsir-

kan secara terpadu.37

Contoh metode tafsir maudlu'i pada masa Nabi

ialah penafsiran beliau terhadap kata-kata adh-dhulmu

dalem t Al-
rat Al-An'am aya o oy VY

/l;o//}l/ 27 ) s

\ \ ‘J,
u; & :fre) i)‘w('@” M@;yu‘,.,
vyang ditafsirkan dengan Lemusyrikan yang terdapat da-

” g w
lam surat Lugmen ayat 13 : ~ N ?AQJ é)"a | I
(‘}f’" = Oz

38

) 37@b@u1 Djalal Hi., Urgenci Tafsir Maudlu'i Pa-
da lMasa Kini, Kalam lulis, Jakarts, 1990, him. 70.

8Ibid, hlm. 87.
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Sebagaimana telah dikemukakan bahwa karena me-

tode dan latar belakang gertsa pengetahuan dan penga-
laman para ulama tafgir berbeda, maka menyebabkan ba-
nyak corak atau tipe tafgir Al-Qur'an, masing - maging
tafgir Al-qQur'an mempunyai corak dan penckanan yang
khusus, kadang-kadang tidak dimiliki oleh tafsip yang

lain, di antara coraknya ialah:

8. Tafgir Bil Ma'tsur

Tafsir bil ma'tsgur adalah ' cara menarsirkan ayat-
ayat Al-Qur'an berdasarkan nash-nash, baik de-
ngan ayat Al-Qur'an sendiri, dengan hadits Nabi,
dengan aqwal tabi'in,-?

Tafsir bil ma'tsur atau disebut tafginr bir-riwag-
yah, jika kita teliti batasan pengertian yang di-
kemukakan oleh para ulama ternyata terdapat be-
berapag pendapat. Di antaranya pengertian yang
dikemukakan oleh Zarkoni ialah "pafgir bil mq ' -
tsur)menafsirkan Al=-Qur'an berdasarkan renjelag-
an dalam Al-Qur'an, As-Surnah dan riwayat para

sahabat,

Tafeir bil ma'tgur ini mengambil riwayat atau
nukilan dari gumber yang berhubungan dengan mglc~

na ayat yang akan ditafsirkan, lalu menyebutkan

39Munna' Al-Qathan, Op. Cit, hlm.

——
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penafsirannya berdasarkan riwayat atau nukilan
tersebut, tanpa berijtihad di dalam menjelaskan
maokeud ayat tadi, dar tidak mencari penafsiran-
nya dari sumber lain, bahkan menghindari kete-
rangan yang tidak ada faedahnya, selama tidaik

ada dalilnya.

b. Tafegir Bir-Ra'yi

Tafgir bir-ra'yi atau bil ma'qul .ialah cara me-
nafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang didasarkan
atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir ter-
hadap tuntutan kaidah bghasa Arab dan kesusaste-
raannya, teori ilmu pengetahuan, setelsgh dis me-

nguasal sumber-sumber tadi.

Para ulame telsh menetapkan syarat-syarat “bagi
diterimanya tafsir bir-ra'yi, yaitu pensfeiran-
nya: a) Benar-benar menguasail bahasa Arsb dan se- ¢
luk beluknya, b) Mengetahui sebab nuzul, nagikh
mansukh, ilmu gari'at dan syarst-syarat keilmuan
lainnya, c¢) Tidak menginterprestasikan  hal-hal
yang merupakan otoritas Tuhan untuk mengetahui-
nya, d) Tidak menafsirkan ayat-ayst berdasgarkan
aliran atau faham yang jelas'batil dengan maksud
Justifikssl terhadap fasham tersebut, e) Tidak me-
nafeirkan asyat-ayast berdasarkan bshwa nafsu dan

3

interes pribadi, f) Tidak menganggap bahwa taf-
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irnya itulah yang paling benar dan yang dike=-
hendaiki oleh Tuhan tanpa argumentasi yang pas-
ti.4o fenafgirkan Al-Qur'an dengan ra'yl dan ij-
tihad semats tanpa ada dasar yang shahih adalsh
haram, tidak boiel dilakukan.
Allah berfirmsn :

J{J)\ ,,,‘,/» ('r‘ UJUJ\,

(va Y1) . :j;rdur dus.c,ﬂg :iiﬂ (

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang iamu
tidak mempunysi pengetahuan tentangnya." (QS.
Al-Isra' : 36)

Rasulullah bersabda:

"Barangsiapa berkata tentang Al-Qur'an  menurut
pendapatnya gendiri gtau menurut apa yang tidak
diketahuinya, hendaklah is menempati tempat du-

duknya di dalam neraka.“4l

c. Tafeir Sufi
Tafeir sufi adalsah tafgir yang berusaha menje-
laskan makna-makna Al=-Qur'an dari sudut esoterik
atau berdasarkan isyarat-igyarat tersirat yang
tampak oleh seorang sufi dalam sguluknya. Tafsir
jenis ini ada dua macam, yaitu: a) Tafgir gufi
yang didasarkan pada tasawuf nazhari (teoritis)

yang cenderung menafsirkan Al-Qur'an berdasarszan
40

Harifuddin Cawidu, Op. Cit, hlm. 7.
4lianna' 4l-Qathsn, Op. Cit, hlm. 352.
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teori-teori stau faham-fsham tasawuf yang umum-
nya bertentangan dengan mskna laghir ayat don me-
nyimpang dari pengertisn bahasa, b) Tafsir sufi
yang didasarkan pada tasawuf amali (praktis) ya-
itu mena'wilkan ayat-ayat Al-Qur'an Dberdasarkan
leyarat-isyarat tersirat samar yang tampak oleh
sufi dalam suluknya. Tangir jenis ini umumnya da-
pat dipertemukan dengan lahir ayat dan tidak me-
nyalahi ketertuan-ketentuan bshasa
Contoh penafsiran dalam surat An-Nisa' ayat 1l:

Bl i ((91,_ ) ’/“ \“’sﬁ
pAzoy= *
"§#ahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada

Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari se-
rang diri." (An~Nisa' : 1).

Ia mengatakan mgksud "bertaqwalah kepsda Tuhan-
mu" ialah, Jjadikanlah bagian yang tampak dari
dirimu sebagal penjagaan bagil Tuhaunmu dan Jjadi-
kanlah apa yang tidak tampsak dari dirimu, yaitu
Tuhanmu, sebagal penjagaan bagi dirimu. Ini meng-
ingat persoalan itu hanya (terdiri atas) celaan
dan pujisn. Karena itu jadikanlah kamu sebagal

pernjagaan dalam pujian, niscaya kKomu menjadi o-

42

rang paling beradab di seluruh alam.

Tbid, Op. Cit. hlm. 356.
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d. Tafsir Figh
Dengan lahirnya tafeir bil ma'tsur, maka muncul
tafeir Al-Pigh. Keduanya diriways kan tanpa di-
pisahkan, kxarena sejak maga Nabl saw. para saha-
bat jika menjumpal kesulitan tentang moina ayat
yang berkaitan dengan hukum, maka merexa berta-

nya kepada Nabi saw. Jawaban Nabi tersebut ter-

)

igus tso r

| -

m

(2]
=)

maosuk tafeir bil ma'tsur, Juga seka
figh. Setelah Nabl saw. wafat para sahabat beru-
ssha beristinbat hukum dari nash Al-Qur'an, maka
ijtihad para sahabat itu juga termasuk tafeir

figh, demikian juga masa tabi'in,

Pada perkembangan selanjutnya, tafeir figh ini
memperlihatkan corak madzhab seiring dengan tim-
bulnya madzhab-madzhab figh. Dikenalkar pula taf-
sir figh yang bercorak Khawarij, Dhahiri, Sunni,
Syi'i dan scbagalinya berdagarkan latar Dbelakang

43

madzhab figh yasng dianut mufassir.

ec. Tafair Pilsafat
Tafeir filsafi adaloh penafsiran ayat-ayat Al-

Qur'an berdasarkan perdekatan-pendekatan filoso-
fis. bsik yeng berusaha untuk mengadakan sinte-
9

eic dan ginkretisasi antara teori-teori filsafat

43Harifuddim Cawidu, Op. Cit, nlm. 8.
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dengan syat-ayat Al-Qur'an msupun yang berusaha
menolak teori-teori filsafat yang dianggap ber-
tentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an.44 Timbul-
nya tafgir ini tidak terlepas dari perkenalan
umat Islam dengan filsafat Helenisme yang kemu-
diasn merangesang mereka untuk menggelutinya kemu-
dian menjsdikannys sebsgai alat untuk menganali-

81ls ajaran-ajsran Islsm, Lkhususnys Al-Qur'an.

Sedangkan tafsir falsafi yang berussha membuat
sintesis dan pemaduan antara fahasm-foham filsa-
fat dengan ayat-ayat pl-Qur'an, sampai kini be-
lum didapati dalam bentuk kitab tafsir yang leng-
kap dan utuh. Penafesiran-pengfsiran seperti itu
lebih banyak bersifat prakmatis dalam buku-buku
filsafat atau teologi Islam. Segi positif dari
tafeir ini adalah karena berussha mengkaji seca-

ra filosofis sjaran-ajsran Al-Qur'an yang dapat

10)]

dikomunikasikan oleh kaum cendikiawan, sekaligu
memperlihatkan ketinggian dan kedalaman dari a-
Jaran-ajsran tcrsebut. Kajian filosofis terhadap
Al-Qur'an dapat memperkuat keysikinan dan keiman-

an.

44Muhammad Husain Adz-Dzalabi, QOp. Cit, Jil. 2,
hlm. 418,

—————
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fo Tafsir JTlmi

Tafsir 1lmi adalah menafsirkan asyast-ayat Al=-
Qur'sn berdasarkan pendekatan ilmiah, atau meng-
gall kandungannya berdasarkan teori-teori ilmu
pengetshuan yang ada. Pada perkembangan selanjut-
nya, tafsir ini cenderung bersifat maudhu'i. A-
yat-ayat yang berkaitan dengan topik tertentu
dihimpun dalam satu kesatuan, kemudisn dianslisa
berdssarkan sinaran teori ilmiah tertentu pulasa.
Tafsir ilmi yang lengkep, yang dibashas gecars
tehlili adalah tafsir Thentawi Jauhari. Dalam
kitab ini, Imam Thantawi membahas ayat-ayat Al-
Qur*an berdasarkan teori=-teori ilmu pengetahuan
Yang bermscam. Akan tetapl, sebagisn pengamat
mengsnggap bahwa kitab tafsir ini terlalu ber-
lebih-lebihan di dalam membawa penafsiran-penaf-
giran ilmish dimana pengarangnya cenderung mem—
buat kaitan-kaitan yang tidsk relevan antars te-

ori-teori ilmiah dengan ayat-ayat Al-Qur'an.

Segi pogitif dari tafsir ilmi adalah memperlihat-
kan bahwa pl=Qur'en sesungguhnya tidak berten-
tangan dengan ilmu pengetabuan. Bakkan secarsa
sistimatis mendorong pengembangan ilmu penge=-
tehuan yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia

dalam membangun dunia ini. Aken tetapi, seperti
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halnya tafsir lsinnya, tafsir ilmi cenderung ke
arah pemaksaan ayat-ayat Al-Qur'an sendiri, ysng
pada gilirannya dapat menimbulkan keraguan ter-
hadap kebenaran Al-Qur'an. Itulah sebabnya pe-
nafsiran ilmiah harus dibatasi secara ketat de-

ngan syarat-syarat tertentu,

g Tafsir al-Adsbi al-Ijtima'i
Tafsir Adabi Ijtima'i adalah tafsir yang menitik
beratkan penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an pada se-
gi-segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun
kandﬁngan ayat-ayat tersebut dalam suatu redsksi
yang indah dengan menonjolkan tujusn utama dari
tujuan=-tujuan Al-Qur'an. Yaitu membawa petunjuk
dalam kehidupan, kemudian mengadeakan pengertian
ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang ber-

laku dalam masyarakat dalam pembangunsn dunis.

Bertolgk dari rumusan di atas, maka ada empst
hal yang dapat dianggap sebagai unsur pokok dari
tafsir adabi ijtima'i, yaitu: a. menguraikan ke-
telitian redaksi ayat-ayat Al-Qur'an, b, meng=
uraiken makna-makna dan kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an dengan susunsn kslimat yang indah, c. Ek=-
sentuasil yang menonjol pada tujusn utama diurai-
kannya Al=-Qur'an, d. Penafsiran ayat dikaitkan
dengan sunatullah ysng berlaku dalam masyarakat.
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